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KATA PENGANTAR

Perkembangan Ilmu pengetahuan di era globalisasi sekarang
ini dituntut pengembangan ilmu perkoperasian yang selama
ini banyak tertinggral.

Dalam upaya menyikapi kondisi di atas, Ikopin berinisiafif
untuk menerhitkan karya ilmiah terpilih dari pemjkiran-
pemikiran para dosen di lingkungan Tkopin.

Terbitnya buku ini bertepatan dengan Dies Natalis Ikopin ke
AXVIII dan hari jadi Koperasi ke €3 tahun 2010,

Semoga sumbangan tulisan ilmiah hasil pemikiran dari para
dosen Ikopin ini dapat memberikan arti dan menfaat,
khususnya bagi ilmu perkoperasian dan pengembangan
koperasi di masyarakal pada umumnya.

Jatinangor, Agustus 2010

Penerbit
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PRAKATA = S e

_ Puji dan syukur kita panjatkan

kehadirat Allah swt pencipta alam
semesta, shalawat serta salam
semoga tercurah kepada Nabi
® besar Muhammad saw. Berkenaan

| dengan peringatan Dies natalis
[kopin ke 38 pelaksanaan wisuda
. g tahun  akademik 2010 dan
B . ow& peringatan hari koperasi ke 63,
M maka kami mencoba meluncurkan
sebuah buku bunga rampai perkoperasian yang merupakan
buah pikiran para dosen Ikopin.

Selan alasan di atas, buku diterbitkan karena saat ini
kehidupan koperasi mengalami kemandegan yang cukup
serius, akibat berbagai persoalan. Kondisi itu mendorong
IKOPIN, sebagai satu-satunya perguruan tinggi yang
menyandang amanah sejarah mengembangkan perkoperasi-
an di Indonesia, dan membangkitkan eksistensi koperasi.
Karena diyakini benar, koperasi masih tetap dibutuhkan
cleh bangsa kita, apalagi di tengah berbagai persoalan
kesejahteraan mencuat ke permukaan di masyarakat.

Koperasi dengan dasar filosopis kerjasama (cooperation)
bisa menjadi jalan selamat dari bentuk persaingan
(competition) sebagaimana yang dikemukakan dalam
‘Thurow pada The Winner-Take-All Society nya Robert Frank
dan Philip Cook (1996). Dalam konteks itu, koperasi sebagai
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sebuah sistem sosial (social capital) maupun sebagai gerakan,
seyogyanya mensikapi fenomena perubahan global berpijak
pada suatu keyakinan, bahwa koperasi harus dan akan
mampu menghadapinya.

Buku bungan rampai yang disusun dalam waktuy yang
singkat ini dapat dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu
ideclogi, manajemen dan kzlembagaan, sumberdaya
manusia, usaha dan bisnis, serta makro dan kebijakan.
Sumbang pikir para dosen lkopin dalam rangka dies dan
hart koperasi ini diharapkan dapat memberikan secerah
harapan bag1 pengembangan koperasi dimasa yang akan
catang. Kepada para penulis kami ucapkan terima kasih
atas kesediaannya meluangkan waktu dalam menuangkan
buah pikirannya dalam bentuk karya tulis ilmiah, Juga
kepada Tim penilai pemilihan materi, Semmwge karya tulis
ini menjadi ilmu  bermanfaat yang pahyalanya akan
mengaglir terus bag para penulis.

Jatinangor, 2 Juli 2010

Rektor,

Prof. Dr. H. Rully Indrawan, MSi.
NIP. 196103611985031003
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lan Organisasi Koperasi
Non Koperasi

Setiap menjelang peringatan har koperasi tanggal 12
i, banyak pihak baik para praktisi dari gerakan koperasi,
pejabat yang membidanzi pembinaan perkoperasian,
akadernisi, dan pemerhati perkoperasian di Tanah Air,
airamai membahas berbagai masalah berkaitan
gan perkoperasian melalui diskusi, seminar pada
gai tirgkatan, tulisan-tulisan pada berbagai media
eetak dan lainnya. Diskusi, seminar dan berbagai tulisan
perkoperasian membahas berbagai permasalahan vang
dihadapai dalam mempertahankan eksistensi dan pe-
ngembangan koperasi pada era yang semakin kompetitif.
Sebagai lembaga usaha, sampai saat ini koperasi masih terus
dipertanyakan tentang kemampuannya dalam menjalankan
fungsi dan tujuan dan didirikannya organisasi koperasi
tersebut  yeitu dalam  mendorong meningkatkan per-
ekonomian anggota khususnya dan masyarakat pada

Koperasi Bangkit - 97




umumnye, sehinggza koperas: menjadi alternatif bentuk
lembaga usaha disamping badan usahz lainnya. Namun
seperti yang disinyalir oleh Yuyun Wirasasmita (1991), pada
kebanyakan koperasi masih menurjirkkan bahwa fungsi dan
tujuan koperasi tidak seperti yang diinginkan oleh angpota
dan tujuan koperasi dari sudut pandang anggotz sering
dianggap terlalu luas atau terlalu sempit,

Koperast merupakan lembaga yang dimiliki oleh
anggota, rasa menuliki menjadi faktor utama yang me-
nyebabkan koperasi mampu bertahan pada berbagai kondisi
sulit, yaitu dengan mengandalkan loyalitas anggota dan
keszdiaan anggota untuk bersama-sama koperasinya meng-
hadapi berbagai kesulitan. Peran serta anggota untuk
berpartisipasi terhadap koperasinva baik sebagai pemilik
(owner) dan sebagai pengguna jasa (user) koperasi, yang
dikenal dengan prinsip dual identity, menjadi keunggulan
koperasi yang tidak terdapat pada jenis badan usaha
lainnya. Namnn demikian anggota akan berpartisipasi bila
<operasi dapat memenuhi fungsi dan tujuan didirikannya
koperasi terssbut, meningkatkan kesejateraan ekonomi
anggota. Sejarah perkembangan koperzsi di Indonesia
didorong oleh keyakinan para Bapak Bangsa untuk
merngantar perekonomian Bangsa Indonesia menuju pada
suatu ke-makmuran dalam kebersamaan dengan semboyan
‘makmur dalam kebersamaan dan bersama dalam
kemakmuran"”. (Noer Sutrisno, 2003 1).

Organisasi koperasi dikembangkan dengan mendasar-
kan diri pada jati diri koperasi yang telah menjadi ke-
sepakatan, International Cooperative Alliance (ICA) dalam
kongresnya di Manchester pada tahun 1995, telah menerima
permyalaan tentang jati diri koperasi, pemyataan ini meliputi
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st nilai, dan prinsip-prinsip koperasi, koperasi adalah
“mpulan ekonomi dari orang-orang yang bersatu secara
untuk  memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan
w251 ekonomi, sosial, dan budaya bersama melaluj
sahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikar secara
skratis. (ICA, 2001: 9). Sedangkan prinsip-prinsip
*rasi yang merupakan garis-garis penuntun digunzkan
koperasi untuk melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam
SSIEX. Prinsip-prinsip tersebut meliputi, keanggotaan
#fa sukarela dan terbuka, pengendalian oleh anggota
2 demokratis, partisipasi ekonomi angegota, otonomi
kebebasan, pendidikan, pelatihan dan informasi,
@sama dalam koperasi dan kepedulian terhadap
svarakat (ICA, 2001: 22).

Dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip dan karakteristik
anisasi seperti itu sebagai ciri pembeda dengan badan
#5a lainnya, dengan demikian banyak pihak menyatakan
@ tujuan organisasi koperasi juga memiliki karak-
Stk tertentu yang berbeda pula dengan tujuan organisasi
nis lainnya, marilah kita telaah lebih lanjut, apakah tujuan
ganisasi koperasi dengan badan usaha lainnya memang
®ede, dimana letak perbedaannya, bolehkah kifa me-
g=iakan bahwa tujuan koperasi dengan badan usaha
a sama saja, Kenyataan dalam praktek perkoperasian

pangan dewasa ini mulai banyak menggunakan prinsip

imatis bahwa tujuan organisasi koperasi sama dengan

puan badan usaha lainnya, apakah benar demikian, dan

lebih membingungkan bahwa koperasi didirikan

gnya xarena berbeda dalam penamaan badan hukumnya
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1. Tujuan Organisasi Koperasi

Tujuan organisasi koperasi bterbeda dengan tujuas
badan usiha lainnya, inilab yang selalu kita dengar, bis
secang mambicarakan tentang organisasi koperasi, tujus
didirikannya organisasi koperasi vaitu untuk memberi
pelayanan kepada anggota (services oriented) dalam upays
untuk mempromosikan ekonomi anggota, sedangkan tuj
badan usaha lainnya adalah untuk memperolzh laba yang
selmggi-tingginya (profit oriented)

Menurut UU Ne: 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian,
pasal 3, menyatakan bahwa koperasi bertujuan memajukas
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyaraks
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonoms
an nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat ya
maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila ¢
Undang-undang Dasar 1945. Berdasarkan pada tuj
koperasi tersebut dari sisi pihak yang memperoleh ms
dari terealisasinya tujuan koperasi adalah: (1) anggota ha
dapat dimajukan kesejahteraan oleh koperasirya, terutas
kesejahteraan ekonemi yang dapat diperoleh mels
peranya sebagai pemilik dan pengguna jasa, (2) masyaraks
pada umumnya juga harus memperoleh dampak positif
dari  keberadaan koperasi tersebut, dan (3) tata
perckonomian nasional juga ekan mempercleh damp
lanjutan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang ma
adil, dan makmur, terimplementasi-kannya nilai-nilaj &
prinsip-prinsip koperasi akan mewarnai sistem perekonoms
an yang berlaku. Secara sederhana, bila anggota daps
ditingkatkan kesejahteraan ekonominya, dimana angge
juga sebagal anggota masyaraka: pada umumnya, maka &
kesejahteraan anggota meningkal maka &kesejahters
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ssyarakat juga akan meningkat.
Lebih lanjud parma ahli juga memihki kesamaan
=mdangan tentang tujuan organisasi koperasi, seperli
=urut Hanel A (1985:29) menyatakan bahwa tujuan
f2ma didirikannya orgenisasi koperasi adalah mem-
Pomosikan para anggotanya melalui pemberian pelayanan
ang-jasa yang menguntingkan, dalam definisi koperasi
murut ICA, koperasi untuk memenuhi kebutuhan-
butuhan dan aspirasi ekonemi, sosial, dan budaya ber-
A2 melalui perusahaar yang dimiliki bersama dan
gkendalikan secara demokratis,
Mantan Rektor lkepin, Almarhum Prof Dr. Herman
bewardi Ir, pada tahun 1986 menyatakan bahwa koperasi
pat dilihat dari dua aspek yaitu: aspek makro, sistem
fonomi koperasi sebagaimana diharapkan dalam Undang-
dang Dasar 1945, dan aspek mikro, koperasi sebagai
usaha. Pernyataan ini juga didukung oleh Ibnoe
=djono (1997: 104), yang berpendapat bahwa koperasi di
donesia mempunyai dua fungsi, yaitu: (1) sebagai alat
juzngan konstitusi untuk membangun perekonomian
dasarkan demokrasi ekonomi (dengan koperasi sebagai
0 gurunya), dan (2) sebagai wadah dan alat arggota-
fgotanya untuk memajukan dan memenuhi kepentingan
sreka dalam upaya mensejahlerakan anggota,
Perusahaan koperasi berfungsi sebagai alat dari
Zanisasinya untuk melaksanakan berbagai keputusan
onomi. Manajemen koperasi mengemban dua tugas
aligus yaifu: (1). meningkatkan kondisi ekonomi rumah
Bgd anggota melalui pelayanan-pelayanan yang diberi-
kepada mereka, sekaligus (2). mengembangkan per-
aan  koperasi melalui kekuatan partisivasi anggota
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(Ramudi Arilfin, 2004;: 94), sehingga tercapainya tuj
organisasi koperasi harus dinilai berdasarkan ke dua tug
tersebut, yaitu harus menghasilkan manfaat bagi anggol
sekaligus terdapat peningkatan kinerja perusahaan koperas.
Keberhasilan usaha koperasi apabila hanya diukur dari <
kinerja keuangan saja, tidak cukup, dan tidak sesuai den g
konsep double or dual of cooverstive nature (Dulfer, 1994: 5874
memberikan makna bahwa koperasi sebagai suatu institus
ekonomi sekaligus sebagai institusi sosial, sedangks
sebagai organisasi di dalamnya terdapat double enterprse
yaitu perusahaan koperasi dan perusahaan/usaha anggota
Keberhasilan usaha koperasi harus dibedakan antas
kederhasilan sebagai perusahaan dan keberhasilan koperas
sebagai perusahaan individu anggota (member econamy),
i sejalan dengan pendapat dari Dulfer (1994 591) vang
menyalakan bahwa; A further problem concerns content a
measutement of the success of co-operation in the cooperatioe
organization (assessment of success) .. a distinction must be made
between the success of the co-operative enterprise and cooperats
success of the single member enterprise or member economy.
Dari berbagai pendapat ahli tesebut, tujuan organisas
koperasi dapat dikelompokkan menjadi tujuan untuk
meningkatkan kesejateraan ekonomi anggota, meningkatkan
kinerja organisasi koperasi, dan memberikan manfaat bagi
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanel A
(1985: 76) yang menvyatakan bahwa, keberhasilan organisasi
koperasi dibagi menjadi tiga kriteria yang disebut sebaga:
tripartite, yaitw: (1) Efisiensi dalam mempromosikan
ekonomi anggota, (2) Efisiensi dalam menjalankan perusaha-
an koperasi, dan (3) Efisiens: dalam memberikan sumbangan
terhadap pembangunan sosial ekonomi masyarakat.
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Kinerja organisasi koperasi harus diukur dari tujuan

perusahaan koperasi dengan memperhatikan jati dirinya
yang mebiputi prinsip-prins:p, ciri-citi  dan nilai-nilai
koperasi yang harus dianutnya, sehingga merupakan
‘pembeda antara organisasi koperasi dengan non koperas..
' Hanel A (1985: 76) berpendapat bahwa The primary task of the
cooperative enterprise is a promotion of the membzrs economic
| thought the provision of such goods and services, which are needed
By the members. Dulfer (1994:587) memberikan pendekatan
bahwa the promotion of the members is the dominant objective of
fhe co-operative. Perusahaan koperasi memiliki tugas untuk
endorong kegiatan usaha/rumah tangga anggotanya
‘melalui penyediaan barang dan jasa yang dapat memberikan
‘manfaat bazi anggota sehingga anggota akan merasa puas
pleh pelayanan koperasi, dengan demikian promosi
ekonomi  anggota merupakan ukuran keberhasilan
organisasi koperasi yang lerpenting,

Perbaikan kondisi ekonemi anggota itu dapat bersifat
Kuantitatif, maupun kualitatif yang merupakan dampak
pelayanan koperasi terhadap rumah tangga anggota.
Dampeak kuantitatif misalnya efisiensi biaya, peningkatan
wolume penjualan atau harga jual, berkurangnya risiko-
nisiko usaha dan lan-ain. Dampak kualitatif misalnya
dalam hal kontinyuitas layanan, mutu layanan, terbenfuk-
‘nya brand image atau brand preference dan sebagainya. Dari
‘sekian banyak kemungkinan dampak koperasi tersebut,
‘manfaat harga merupakar dampak yang paling umum
‘dijumpai di dalam praktek koperasi sehan-hari. Fengertian
manfaat harga dapat diterapkan secara luas, tidak terbatas
hanya kepada harga barang dan jasa di dalam pembelian
‘dan penjualan saja, melainkan juge dapat diberlakukan pada
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karga wang di pasar uang vaitu tingkat bunga (pada kas
koperasi simpan pinjam), pada koperasi simpan pinjar
manfaat harga beli diterjemahkan ke dalam manfaat bungs
pinjaman.

Sebagai pemilik, anggota harus berpartisipasi dala
penvetoran medal, pengewasan, dan pengambilan keputus
an, dengan harapan akan memperoleh pembagian SHU
yang memadai, tetapi kenyataannya sangat sulit unhs
mencapai tujuan tersebut. Harapan satu-satunya adala
berpartisipasi dalam memanfaatkan pelayanan koperass
dari fungsi ini anggota berharap dapat memperoleh
tambah berupa manfaat ekonomi yang disebut sebags
promusi ekonomi anggola. Oleh karena itu menguks
keberhasilan koperasi jangan hanya dilihat dari s
kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU, tetapi yang
utama harus dilihat dari kemampuan dalam mems
promosikan ekonomi anggotanya.

2. Tujuan Badan usaha lainnya

Membahas lujuan perusabaan pada umumnya yq
mengacu pada pendekatan manajemen keuangan dapa
diartikan untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham (pemilik) melalui maksimisasi nilai perusahaas
Nilai perusahaan dapet diartikan sebagai harga yang
sanggup dibayar oleh calon pembeli apabila perus:
tersebut akan dijual. Dalam kasus perseroan terbatas (F
misalnya, pemegang saham sebagai pemilik perseroan ings
mendapatkan pengembalian (return) dari dana yar
ditanamkan, dengan harapan untuk memaksimumia
kekayaannya, yang diterjemahkan menjadi memaksimurs
kan harga saham perusahaan, bila harga pasar das
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amnya mengalami kenaikan, berarti nilai peruszhaan
£2 aken semakin meningkat dengan demikian kekayaan
e pemnegang saliam juga akan mengalami kenaikan, maka
ikin  makmurlah mereka. memaksimumkan nilai
ahaan tidak identik dengan memaksimumkan laba,
rena: (1) Memaksimumkan laba mungkin hanya me-
tkan pada laba saat ini, tanpa memperhatikan prospek
ahaan, (2) Memaksimumkan laba tidak memperhati-
nilai waktu dari uang (time value of money) dan (2)
aksimumkan laba tidak memperhatikan faktor risiko
am investasi.
Kemakmuran pemegang saham dapat dipercleh dari
vang diterima, vang berasal cari peningkatan harga
sar dari sahamnya selain juga diperoleh dari divider. atas
pa yang diperoleh oleh perusahaannya, bila difermulasi-
dapat ditulis sebagai berikut:

Retum = Caynital gain (loss) + Dividen,

atau
Pt-(Pt=-1) D Pt-(Ft-1)+D

= + =

(Pt - 1) (Pt-1) Ft-1

= Harga paser saham pada saat ini/ dijual

= Harga pasér saham (pada periode lalu atau
gaat investasi dilakukan)

= Dividen yang diterima

Dari fcrmulasi diatas dapat dijelaskan bahwa ke-
nakmuran para pemegang saham dapat diperoleh dari
wpitel gain, yang merupakan selisin antara pasar saham
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pada saat ini bila dijual dengan harga beli saham paca sa
investas: dilakukan, diambah dengan dividen yang d&s
bavarkan oleh perusahaan. Jika harga saham pasar s2
saat ini (Pt) lebih tinggi dari harga pasar saham pad
perinde lalu (Pt - 1) berarti terjadi keuntungan modal (capis
gain), sebaliknya terjadi kerugian modal (capital loss
Dividen merupakan persentase penerimaan kas periodis
terhadap harga pasar investasi periode tertentu, Dengas
demikian bagi perusanaan yang telah go public
perusahaan dapat dinilai dari perkembangan harga pas
saham. Harga pasar saham dipengaruhi olesh fakis
fundamental yaitu kinerja perusahaan tidak hanya beras
dari aspek keuangan yang dimiliki oleh perusahaan, teta
juga akan ditentukan oleh prospek perusahaan, teknolog
yang digunakan, sistem yang telah dibangun dala
perusahaan tersebut, termasuk kapabihtas dari human caps
yang dimiliki perusahaan.

Bagaimana dengan perusahaan yvang tidak go pubic
nilai perusahaan dapat diukur dengan kesediaan cale
pembeli untuk membayar bila perusahaan tersebut dij
Nilai perusahaan di sini tidak hanya berasal dari asset yar
dimiliki oleh perusahaan dikurangi dengan hutang, tei
yang harus dihitung termasuk nilai prospek perusaha
teknclogi yang digunakan, sistem yang telah dibangs
dalam perusahaan lersebul, termasuk human capital yas
dimiliki perusahaan. Cara mudah untuk menghitung ni&
perusahaan adalah dinilai dari aspek finansial yas
menghitung besarnya kekavaan bersih yang dimil
perusahaan yaitu selisih antara total asset yang dimili
dengan kewajiban kepada kreditur (hutang), jadi kekaya:
bersih merupakan hak bagi pemilik. Apabila kekayas
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=sih  perusahaan semakin meningkat maka nila:
susahaan yang digunakan sebagai dasar untuk mengukur

uran pemilik psrusahsan juga mreningkat. Dengarn
mikian kekayaan bersih dapat diformulasikan sebagal

bersih = (A-Hnt
Ala = {(A-H}t-(A-Ht-1
Byann bersih (A=-HL-1
mngkata = (A-Hu-(a-Hi-1 - o
Perusahaan (A-H)t-1 {(A-Hji-1

Total asset perusahaan pada saal tertentu

Total hutang perusahaan pada saat tertentu
Fekayaan bersth pada akhir periode terakhir
Kekayaan bersih pada akhir periode sebelumnya
Cividen yang diterima pada periode terakhir

Berdasarkan formulasi diatas dapat dijelaskan bahwa
mingkatan nilai perusahaan pada saat tertentu sebaga:
wran kemakmuran pemilik adalah sebagai penjumilahan
n peningkatan kekayaan bersih ditambah dengan dividen
: dltemra Berarti bila kekayaan bersth perusahaan
meningkat maka terjadi pula kenaikan nila:
dlldan.
Perusahaan sebagai badan usaha yang tujuannya adalah
mngkatkan kemakmuran pemiliknya melalui peningkal-
nilai perusahaan, juga harus memiliki kepedulian
madap lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial
n perusahaan terhadap masvarakat, karena perusahaan

Koperasi Bengkit - 107



merupakan bagian masyarakat secara keseluruhan. Jika
perusahaan mencoba memaksimumkan nilai perusahaan,
apakah hal tersebut akan berpengaruh positif atau neganf
bag: masyarakat? Menurut Brigham & Houton (2006 22)
menyatakan bahwa secara umum itu adalah hal yang baik
dengan mengesampingkan tindakan ilegal seperti mercoha
untuk membentuk monopeli, melanggar aturan keselamatan
kerja dan tidak mampu memenuhi persyaratan pengendali-
an pclusi, berbagai tindakan memaksimalkan harga saham
adalah juga akan menguntungkan masyarakat. Me
maksimalkan harga saham membutuhkan bisns yang
efisien dan berbiaya rendah, yang menghasilkan barang da
jasa yang berrnutu tinggi dengan biaya serendah m 1
Memaksimalkan harga saham membutuhkan pengemban
an produk dan layanan yang diinginkan dan dibutuh
oleh konsumen, sehingga perolehar laba akan menga
pada penggunaan ieknologi baru, produk baru, dan siste
kerja baru. Memaksimalkan harga saham membutuhks
pelayanan yang efisien, persediaan bareng yang ine
lokasi perusahaan yang tepai Kesemuanya adalah faki
faktor yang mendorong penjualan, dan ujungnya ads
peraihan keuntungan yang diinginkan Cleh karena
kebanyakan tindakan perusahaan yang menghasilkan
untungan perusahaan, secara umum juga akan berma
bagi masyarakat.
Aspek penting lain dari rujuan perusahaan dan f
manajemen keuangan adalah pertimbangan te
tanggungjawab sosial yang dapat dilihat dari empat ¢
vaitu: (1) Jika manajemen keuangan menuju
maksimalisasi harga saham, maka diperlukan manas
yang baik dan efisien sesuai dengan permintaan konsum
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=rusahaan yang berhasil selalu menempatkan efisiensi
‘movasi sebagai prioritas, sczhingga menghasilkan
2k baru, penemuan teknologi baru dan perluasan
pekerjaan. (3) Faktor-faktor luar seperti pencemar-
pekungan, jaminan keamanzan produk dan keselamatan
menjadi lebih penfing untuk diperimbargkan.
asi di semua tingkat kegiatan bisnis dan perubahan-
ahan yang terjadi pada kondisi paser keuangan
Bpakan aspek penting dari lingkungan luar. (4)
BSama antara industri dan pemerirtah sangat
untuk menciplakan peraturan yang mengatur
perusahaan, dan sebaliknyz perusahaan mematuhi
ran tersebut.

‘anggung jawab sosial perusahaan atau Cerporate Soqal
sibnlity (CSR) adalah suatu konsep bahwa organisasi,
snya perusahaan adalah memiliki suatu tanggung
terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham,
mmnitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional
mhaan, CSR berhubungan erat dengan "pembangumnan
mjutan”", dimana ada argumentasi bahwa suatu
sahaan dalam melaksanakan aktivitasnya harus men-
grkan keputusannya tidek semata berdasarkan faktor
agan, misalnya keuntungan atau deviden melainkan
harus berdasarkan konsekuens: sosial dan lingkungan
saat mi maupur untuk jangka panjang.

Tujuan Organisasi Koperasi Vs Tujuan Perusahaan
‘||| d

Keberhasilan organisasi koperasi, harus disesuaikan
gan tujuan koperasi seperti yang tercantum dalam UU
. 25 Tahun 1992, tentang Perkoperzsian, Pasal 3, salah
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satu tujuan koperasi adalah memeajukan kesejahters
anggoanya. Kala kesejahteraan mengandung art I
bersifat relatf, dan lebih mencerminkan makna mak
Sedangkan yang diperlukan adalah operasionalisasi
makro tersebut ke dalam tujuan mikro koperasi. Sejs
dengan pengertizan bahwa koperasi adalah badan usaha 28
perusahaan, maka pengertan Kesejahteraan yang meng
tujuan koperasi lebih menjurus kepada pengertian ekone
dalam pendekatan managjemen keuangan pengerss
ekonomi adalah sebagai segala sesuatu yang diperoleh ol
anggota yang dapat diukur dengan satuan moneter. Ramas
Arifin (2002) menyatakan bahwa dalam bafasan ekonoss
kesejahteraan seseorang/masyarakat dapat diukur ¢
pendapatan yang diperolehnya, dengan demikian tu
koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota
dioperasionalkan menjadi meningkatkan pendapas
anggota. Pendapatan yang diterima oleh seorang angs
koperasi depat berupa pendapatan nominal (uang) &
pencapatan riil dalam bentuk barang atau jasa yang mama
dibeli oleh anggota. Sebagai contoh dalam kopsrs
produsen, yang berarti anggota sebagai produsen proe
tertentu, yang menjalankan usaha/bisnisnya membutubis
pelayanan dari koperasi dalam bentuk penyediaan :
produksy, penyediaan kredit, dan atau pemasaran ous
vang dihasilkan. Misalkan tujuan koperasi produsen ads
memajukar. bisnis anggotanya dengan meningkatkan 128
yang zkan diperoleh, dengan kata lain meningkatic
pendapatan nominal anggotanya, yang disebut sebag
promosi ekoncmi anggota. Promosi ekonomi anggota da
diperoleh bila anggota memanfaatkan pelayanan kopesa
nya atau anggota berperan sebagai pengguna jasa.
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Selagei pemilik, anggota biasanya juga berharap untuk
memperoleh nilai tambah  ekonomi bila perusahaan
Koperasinya dapat beroperasi secara efisien, dari transaksi
dengan anggotanya koperasi diharapkan dapat menghasil-
kan sisa partisipasi anggota yaitu kelebihan partisipasi bruto
angpota setelah dikurangi dengan dengan beban pokok
pelayanan, beban usaha dan beban perkoperasian. Disisi lain
bila koperasi masih memiliki kelebihan kapasitas, koperasi
dapat memanfaatkannya untuk bertranseksi dengan non
anggota, dari transaksi dengan non anggota tersciut
arapkan koperasi dapat menghasilkan laba. Dengan

ikian perhitungan hasil usaha dapat dilakukan dengan
jumlahkan sisa partisipasi anggota dan laba yang
iperoleh dari transaksi dengan ncn anggota, atau SHU =
partisipasi anggota + laba.
Dengan pendekatan ini (ujuan koperasi unluk me-
jukan kesejahteraan anggota, dimana anggota berfungsi
gai pemilik dan pengguna jasa dapat diilustrasikan
gambar sebagai berikut:
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teniasi pada pemberiar pelayanan kepada anggota
ce oriented Firm) lkarena itu agar anggota sclzlu
otivasi untuk memanfaatkan pelayanan koperasi maka
> bentuk layanan yang diberikan hendaknya memberi
aat ekonomi yang optimal Hal ini sejalan dengan
apat Boediono (Ramudi Ariffin, 2001), yang
ratakan bahwa apabila sekelompok produsen kecil dan
ngeh melakukan kerjasama melalui koperasi maka
dapat diperoleh manfaat koloktif dalam:

larga jual produk yang lebih tinggi, dalam hal ini
werupakan hal yang paling penting dari adanya
erjasama éntar usaha kecil dan menengah. Keraikan
arga jual dapat diperoleh produsen karena koperasi
ertindak sebagai front di pasar. Tindakan bersame akan
ieningkatkan kekuatan di pasar sehingga masirg-
wasing produsen dapat bermain di pasar secara lebih
aik.

dembers” economies of scale yaitu bertindak secara
ersama-sama dapat menghemat biaya tertentu atau
ieningkatkan efisiens) dari suatu proses kerja tertentu.
lemperoleh external economies yaitu meningkatnya
roduktivites Kkarena produsen mendekat Kkepada
formasi pesar dan teknologi yang berkembang,.
fempercleh manfaat-manfaat non-ekonomi karena
danya penyatuan individu ke dalam kelompok.
erkoperasi  bererti menyelengparakan  kegiatan
omi kolektif (joint actions) antara lain untuk meningkat-
fisiensi. Peluang untuk meningkatkan afisiensi melalui
asi dapat diciptakan secara bersama-sama untuk
sangun skala ekonomi, penetapan strategi bisnis,
ikan manajemen, keuangan dan posisi tawar.
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Melakukan bisnis secara bersama-sama dapat menghe
bicya tertentu alau meningkalkan =fisiensi dari suatu pro
kerja tertentu, sehingga secara organisasi, koperasi |
diharapkan dapat menghasilkan surplus yang d
dikembalikan kepada anggotarya, sebagai pembagian SHU.
Bagaimana dengan badan usaha lainnya? Perhatika
ilustrasi dalam gambar di halaman berkut ¥
menggambarkan tujuan badan usaha lain yaitu dalam u
untuk meningkatkan kemakmuran pemiliknya dilak
_ melalui peningkatan nilei perusahaan dan pembags
dividen dari laba yang diperoleh.

Tujuan
| Badan usaha
1 lain

¥

|
Meningkatikkars |

kesejahteraan Sosial
Femilik

Tanggung

Jawab sosial vr
damn J

lngkungan

dividan
perusahaan |
/

\_V’_/

Harga saham
atau

Sebaglan labe
parusahann

LAl st
perusshaan
Ak
Feninghatan
Hekaysan Baraih

Giambar llustrasi Tujuan Ekonomi dan Scsial Badan Usaha Non Koperzs
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Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa badan
ssaha non koperasi dalam meningkatkan kemakmuran
liknya dilakukan dengan peningkatan nilai perusahaan
pembagian dividen dari laba yang diperoleh per-
aflaannya. Bagi perusahaan pada umumnya, peningkatan
2l perusehazn menjadi lebih penting bagi para pemilik
bandingkan hanya sekedar memperoleh laba dengan
=Dagal alasan seperti yang telah dikemukakan sebelum-
2. Nilai perusahaan vang meningkat dapat ditandai
mgan scmakin naiknya harga pasar sabam perusahaan
=1 perusahaan yang go public, atau prediksi nilai yang,
dibayar oleh calon investor bila perusahaan dijual,
menggunakan pendekatan sederhara bahwa nilai
ahzan digambarkan sebesar kekayaan bersih yang
| oleh perusahaan, kekayaan bersih merupakan
sih antara keseluruhan asset dikurangi dengan hutang
8g dimiliki, semakin meningkal kekayaan bersih koperasi
%z semakin meningkat pula nilai perusahaan terssbut.
Dari dua gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa
g=nisasi koperasi didirikan pada dasarnya memiliki tujuan
g sama dengan didirikannya badan usaha lain (non
perasi) yaitu secara ekonomi untuk meningkatkan
sejaliteraan/ kemakmuran pemiliknya. Letak perbedaan
ulai dari pemahaman peran anggota dalam Koperasi
4 sebapai pemilik dan pengguna jasa (dual tdentily
aple)yang sekaligus melekat pada diri seorang anggota
2rasi. Pada badan usaha lain, pemegang saham
myetor modal) hanva berperan sebagai pemilk tidak
s memiliki peran sebagai pengguna dari procuk/jasa
%2 dihasilkan cleh perusahaannya, seandainya me-
Ratkan perannya sebagai konsumen, perannya sama
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dengan konsumen lainnya. Dimana letak perbedaanya?
Perbedaannya terletek pada bagaimana organisasi Koperasi
dan badan usaha lainnya merealisasikan peningkatan
kesejateraan ekonomi bagi para pemiliknya. Perhatikan tabel

benkur

Tabel: Perbedazn Realisasi Tujuan Organisasi Koperasi Dengan Badan Usana

Lainrya
Tuj :
ﬂ:ﬁg:':: Perbedaan Tujuzn
Mo Pemagang Keterangan
Sanam Organisasi Koperasi Badan usaha ‘ain
A Tujuan Memajukan Meningkatkan Sarna
Ekcnomi kesejahteraan kemigkmuran
anggotanya pemiiknye
1| Sebagi Mempercieh Memperolzh Sama,
Pemilik Pembagian Sisa Hasll | pembagian dividen | dengan
Uszha (EHU) cafatan
. Meningkatnya rilai | Berbeda
Pyl ean
T2 | Sebagai Memperoleh Barbeda
Pengguna Jasa  manfaat ekonomi
berupa selisin harga -
atay bunga yang
menguniungkan
B | Tujuan Sosal | Meningkatkan Meningkatian Sama
perekonamian perekonoTian
anggata dan non masyarakal dai
anggota sebagai perrbangunan
anggotamasyarakal, | fingkungan
pembangunan
lingkungan

Mengacu pada tabel diatas, dapat dijelaskan beberapa
hal berkaitan dengan tujuan organisasi koperasi dan badan

usaha lainnya:
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Tujuan ekonomi organisasi koperasi dan badan usaha
lainnya adalah sama, yaitu memajukan keseiahteraan/
kemakmuran anggota atau pemiliknya.

Bagi organisasi koperasi, untuk mewujudkan tujuan
tersebut dilakukan dengan pendekatan yang berbeda,
pada organisasi koperasi anggota berperan sebagai
pemilix dan pergguna jasa, sebagai pemilik anggota
berkewajiban untuk memberikan kontribusi modal,
pengawasan dan pengambilan keputusan pada
koperasinya, konsekuensi dari partisipasi tersebut
anggoa akan memperoleh pengembalian (refurn)
sebagei konsekuensi dari investasinya, berupa sisa hasil
usaha (SHU) walaupun jumlahnya tidak sepadan
dengan opportunity cost modal yang diselorkan pada
koperasinya. Sebagai pengguna jasa, anggota akan
memperoieh manfaat ekonomi berupa selisih harga
yang menguntungkan bila anggota memaniaatkan
pelayanan koperasi, bzsaran dari manfaat ekonomi
jumlahnya sangat tergantung pada volume transaksi
anggota dengan koperasinya, sebagai bentuk pengguna-
an fasa koperasi Dengan demikian, peningkatan
kesejateraan ekonomi anggota sebagian besar akan
diperoleh dari manfaat ekonomi yang berasal dari selisih
harga ditambah SHU bagian anggata.

Bagi perusahaan non koperasi, peningkatan kemakmur--
an pemiliknya diperoleh dari peran pemegang saham
sedagai pemilik. Sebagai pemilis, pemegang saham
mengharapkan akan mempervleh pengembalian dari
pembagian dividen yang jumlahnya relatif terbatas dan
peningkatan nilai perusahaan yang diperoleh dengan
semakin meningkainya harga pasar saham yang di-
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terbitkan, atau prediksi nilai yang harus dibayar oleh

calon investor bila perusahaan dijual, atau scmakin

meningkatnya kekayaan bersih perusahaan.

4. Perbedaan peningkatan kesejahteraan/kemakmuran
anggota koperasi dengan pemilk perusahaan terletak
pada
2. Manfaat ekonomi dari selisih harga hanya diperoleh

oleh anggota koperasi, khususnya bila anggota
memanfaatkan jasa pelayanan koperasi, berarti
anggota berperan sebagai pengguna jasa, hal ini
tidak terdapat pada perusahaan non koperasi karena
pemegang saham hanya berperan sebagi pemilik
saja. Inilah keunggulan koperasi dibanding-kan
dengan organisasi non koperasi.

b. Peningkatan nilai perusahaan, sementara ni tidak
dikenal/belum familier pada organisasi koperasi,
baik vang diperoleh dari meningkatnya harga pasar
saham vang diterbitkan, atau preciks: nilai yang
harus dibayar oleh calon investor bila per-usahaan
dijual, atau semakin menngkatnya kekayaan bersih
perusahaan, maka pertanyaan yang harus dijawab
adalah adakah peningkatan nilai organisasi koperasi
yang selama ini telah eksis sebagai alternatif
lembaga ekonomi yang menjadi pilihan masyarakat
Indonesia, seandainyz ada, pendekzatan mzna yang
harus digunakan, dan siapa pemilik dari peningkat-
an nilai organisasi koperasi tersebut?

5. Pengakoan Terhadap Nilai Organisasi Koperasi
Berdasarkan pada uraian tersebur diatas, nilai organisast
koperas: harus mulai dipertimbangkan sebagai szlah satu
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alternatif untuk memberikan nilai lebih bagi anggota dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota. Peningkatar:
nilai crganisesi koperas) selama i belum dipertimbangkan
sebagai salah satu tujuan dari organisasi koperasi, padahal,
disadari atau tidak nilai terscbut pasti terjadi pada setiap
orgarusasi, misalnya dari semakin dngginva nilai asset yang
dimiliki oleh perusahaan yang dikarenakan oleh terjadinya
miflasi SHU yang tidak dibagikan yang berakumulas)
menjadi cadangan dalam koperasi, usaha koperasi yang
sangat prospektil, human capital capability dari koperasi yang
semakin meningkat, sistem yang telah terbangun selama ini
- dan lain-lain.

Koperasi tidak/belum dapat melakukan penempatan
saham pada masyarakat (go public), maka tentu saja nilai
‘organisasi koperasi tidak dapat dinilai dengan harga pasar
‘sahamnya. Menggunakan pendekatan prediksi nilai yang
aarus dibayar oleh calon investor bila koperzsi dijual, juga
=kan menyulitkan koperasi, kerena prinsip koperasi yang
perfama menyatakan bahwa anggota dapat keluar kapan
i2ja anggota menghendaki. Pendekatan yang memungkin-
untuk digunakan adalah pencekatan peningkatan
=kayaan bersih. Komporen kekayaan bersih meliput
modal setoran anggota baik berupa simpanan pokok,
simpanan  wajib, simpanan lain yang setara dengan
simpanan wajib, hibah yang diterima koperasi, dan
-adangan yang dibentuk dan SHU yang tidak dibagi.
Simpanan  yang menunjukkan kepemilkan adalah
merupakan haknya masing-masing anggota, Eibah diterima
semata karena keberadaan koperasi, sehingga besarnya
kenaikan kekayaan bersih dapat dinilai sebesar cacangan
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yanz dibentuk dari SHU yang tidak dibagi, yang da
diformulasikan sebagzi berikut:

Peringkatan = Kekayaan bersih - (simpanan pokok =

Nilai Organisast simpanan wajfb + simpanan lain yang

Koperasi setara dengan simpanan wajib + hibah
vang diterima koperasi)

Jika:

Cadangan dari - Kekayaan bersih - (simparan pokok =

SHII yang tidak simpanan wajib + simpanan lain yang

dibagi setara dengan simpanan wajib + hibah
yang diterima koperasi)

Atau;

Peningkatan = (Cadangan dari SHI] yang tidak dibagi

Nilai Orpganisasi

Koperasi

Peningkatan nilai organisasi koperasi hanya
sebesar cadangan yang berasal dari SHU yang tidak di
karena berkaitan dergar hak/klaim anggota pada
keluar dari keanggotaan koperasi Kita ketahui bers
bahwa sewakiu-wakiu anggota dapat keluar dari
anggotanya, maka anggota sebaiknya diberikan
ngembalian lebih dari simpanan pokok, simpanan wajif
simpanan lain yang setara dengan simpanan wajib. Kondi
ini menunjukkan bahwa selama ini angzota koperasi tid
memperoleh nilai tambah dari modal yang disetor bila y
bersangkutan keluar cari keanggotaan koperasi. Pening
an nilai organisasi koperasi yang dinilai dari cadangan y
dibentuk dari SHU yang tidak dibagi, sebenamya seba
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SHU milik anggota. Atas dasar uraian tersebut maka
va cadangan dibagikan kepada anggota pada saat
uar dari keanggotaan koperasi. Hal ini sesuai Standar
untansi Keuangan (SAK) No 27, paragraf 55, 56 dan 57:
agraf 55, menyatakan bahwa:

Pembentukan cadangan dapat ditujukan antara lain
untuk pengembangan usaha koperasi, menutup risiko
kerugien, dan pembagian kepada anggota yang keluar
dari keanggotaan koperasi. Cadangan yang dibentuk
dari sisa hasil usaha dicatat dalam akun Cadangan.
Tujuan penggunaan cadangan tersebut harus dijelaskan
dalam catatan atas laporan keuangan.

Sedangkan paragraf 56 menyatakan hahwa:

Pembayaran tambahan kepada anggota yang keluar dari
keanggotaan koperasi di atas jumlah simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan lain-lain dibebankan
pada cadengen. Hal ini juga didukung dengan per-
nyataan berikutnya pada paragraf 57 yang menyatakan
bahwa:

Cadangan yang dibentuk dari sisa hasil usaha yang
diperoleh setiap tahun buku yang dimaksudkan untuk
pemupukan modal untuk pengembangan usaha dan
untuk menutup risikn kerugian merupakan bagian dari
ekuitas. Sebagai bagian dari ekuitas, cadangan
berpengaruh terhadap total nilai kekayaan bersih
koperzsi yang mencerminkan nilai pemilikan anggcta
dalam koperasi. Oleh karena itu anggota yang keluar
dalam tahun berjalan, selain menerima pengembalian
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan lain
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sebesar nilai nominalnya, koperasi dapat mcnetapkan
pembayaran tambahan dalam jumlah yang proporsional
dengan nilai kekayaan bersih koperasi atau jumlah
terientu yang ditetapkan rapat anggota. Pembayaran
tambahan tersebut dibebankan pada cacangan koperasi.

Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Dari uraian tershut diatas dapat disimpulkan bahwa:
Pada dasarnya tujuan organisasi koperasi dengan hadan
useha lain adalah sama, yaitu untuk memajukan/
meningkatkan kesejahteraan/kemakmuran  ekonomi
anggota atau pemilik perusahaan.

Bagi organisai koperasi, untuk mewujudkan tujuan
memajukan/meningkatkan kesejahteraen/kemakmuran
ekonomi anggota sementara ini hanya diperoleh dari
sisa hasil usaha (SHU) yang dibagi yang jumlahnya
tidak sepadan dengan oprortunity cost dari modal yang
disetorkan pada koperasirya, ditambah perolehan
manfaat ekonomi berupa selisih harga yeng me-
nguntungkan bila anggota memanfaatkan pelayanan
koperasi, besaran dari manfaat ekonomi jumlahnya
sangat tergantung pada wvolume transaksi anggota
dengan koperasinva,

Bagi perusahaan non koperasi, peningkatan kemakmur-
an pemiliknya diperoleh dari peran pemegang saham
sebagai pemilik. Sebagai pemilik, pemegang saham
mengharapkar akan memperolsh pengembalian dan
pcmbagian dividen dan nilai perusahaan,

Perbedaan tujuen peningkatan kesejahteraan/ke-
makmuran anggota koperasi dengan pemilik per-
usahaan terletak pada:
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a. Manfaat ekenomi dari selisih harga hanya diperoleh
oleh anggota koperasi khususnya bila anggota
memanfaatkan jasa peleyanan koperasi, inilah
keunggulan koperasi dibandingkan dengan badan
usaha non Koperasi.

b. Feningkatar nilai perusahaan, sementara i tidak/
belum diimplementasikan pada organisasi koperasi,
baik yang diperolch dari semakin meningkatnya
harga pasar saham yang diterhitkan, atau prediksi
nilai yang harus dibayar oleh calon investor bila
dijuzl, afau semakin meningkatnya kekavaan bersih
perusahaan,

Keunggulan koperasi akan semakin menark bagi
anggota dan calon anggota, behwa koperasi dapat
memberikan nilai lebih bagi pemiliknya melebihi badan
usaha lain, fdak hanya manfaat ekonomi, SHU bagian
anggota, tetapi juga peningkatan nilai organisasi
koperasinya yang akan dikembalikan paca saat anggota
menvatakan diri keluar dari keanggofaan pada
koperasinya.

Rekomendasi

Eerdasarkan kesimpulan diatas maka rekomendasi yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1

Nilai orgarisasi koperas: seperti halnva nilai per-
usahaan, harus dijadikxan sebagai bagien dari tujuan
organisasi koperasi, terutama untuk meningkatkan dava
tarik koperasi dimata anggota atau calon anggota,
bahwa koperasi dapat memberikan nilai lebh bagi
pemiliknya melebihi badan usaha lain, tidak hanya
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manfaat ekonomi, SHU bagian anggota, tetapi jugs
peningkatan nilai organisasi koperasinya,

2. Memanfaatkan keunggulan koperasi tersebut sebaga
promosi kepada anggota dan calon anggota agar mereka
lebih termotivasi dalam melaksanakan peran partisipass
nya baik sebagal pemilik maupun sebagai pengguna
jasa, bag: calon anggota akan tertarik untuk menjads
anggota tetap pada koperasinya.

3. Bila peningkatan nilai organisasi koperasi diimple-
mentesikan sebagai salah satu bagian dari tujuan
didirikan koperasi, akan mendorong anggota untuk
lebih  memperhatikan perkembangan  organisasi
koperasinya, misalnya melalui pengawasan yang
semakin  intensif, semakin aktf terlibat dalam
pengambilan keputusan,

4. Implementas: Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
No.27, tentang Akuntasi Perkoperasian perlu lebih
diintensifkan, balk bagi pelaku perkoperasian, pembina
maupun auditor.

5. Pemerintah perlu membuat peraturan yang mengatur
tentang lala cara penentuan nilai organisasi koperasi
dan tata cara pembagian cadangan bagi anggota yang
keluar.
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